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Segala puja dan puji dipersembahkan untuk kekharibaan Allah 
Swt. yang telah memberikan kekuatan hingga terselesaikannya 
penulisan buku ini. Shalawat serta salam senantiasa dilimpahkan 
untuk Nabi Saw. yang telah memberi petunjuk jalan kebaikan. 
 
Buku ini ditulis dalam rangka pengembangan ilmu hadis 
menuju ke wilayah yang lebih praktis. Buku ini membahas metode 
design thinking hadis untuk pengajaran, penelitian, dan partisipasi 
masyarakat dari inspirasi Nabi Saw. Penulisan buku ini diilhami 
oleh kenyataan terus berlangsungnya berbagai problem kehidupan 
yang solusinya dibutuhkan inspirasi dari hadis Nabi Saw. melalui 
pendekatan design thinking. 
 
Karya ini diharapkan memiliki manfaat bagi khalayak dalam 
pemecahan masalah (problem solving) melalui metode design thinking 
hadis. Penulis mengucapkan terimakasih untuk semua pihak yang 
telah partisipasi hingga terbitnya buku ini. Karya ini tidak luput dari 
kekurangan dalam banyak hal, karena itu kiranya pembaca yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejak tahun 2019, pengajaran design thinking hadis telah 
berlangsung di pendidikan tinggi Islam Indonesia.1 Tepatnya di 
Jurusan Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung. Pengajaran ini mengenalkan konsep design 
thinking2 sebagai pendekatan dalam studi hadis. Pengajaran ini 
menghasilkan pencapaian sejumlah artikel ilmiah design thinking 
hadis karya para mahasiswa dan telah dipublikasikan pada digital 
library UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2020.  
Mulanya, materi design thinking hadis merupakan mata kuliah 
hadis. Hadis sebagai teks Islam biasanya dipahami dari berbagai 
pendekatan melalui syarah (penjelasan) hadis.3 Pada tahun 2018, 
pendekatan design thinking disiapkan bagi pembacaan hadis dalam 
mata kuliah hadis. Studi hadis melalui pendekatan design thinking 
merupakan perspektif dan metode baru. Perspektif ini disebut 
dengan design thinking hadis.   
Ada beberapa argumen mengapa design thinking hadis disajikan. 
Pertama, peningkatan kemampuan pengetahuan dari memahami 
menjadi mengkreasi. Struktur tingkatan pengetahuan dilihat dari 
Taksonomi Bloom yang telah direvisi.4 Kedua, peningkatan berpikir 
kritis (critical thinking) di kalangan mahasiswa dalam menyikapi 
realitas. Dipahami bahwa pengembangan skill berpikir kritis di 
                                                          
1 Wahyudin Darmalaksana, “Paper Template Design Thinking Methods for 
Learning Hadith,” Pusat Studi Data Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung, 2019. 
2 Danah Henriksen, Carmen Richardson, and Rohit Mehta, “Design 
Thinking: A Creative Approach to Educational Problems of Practice,” Thinking 
Skills and Creativity 26 (2017): 140–53. 
3 Wahyudin Darmalaksana, “Penelitian Metode Syarah Hadis Pendekatan 
Kontemporer: Sebuah Panduan Skripsi, Tesis, Dan Disertasi,” Diroyah: Jurnal 
Studi Ilmu Hadis 5 (2020). 
4 Lorin W Anderson, “Krathwohl (Eds.).(2001). A Taxonomy for Learning, 
Teaching, and Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational 





kalangan mahasiswa merupakan subjek yang menjadi tanggung 
jawab pendidikan tinggi.5 
Ketiga, pembelajaran penambangan data dari himpunan data. 
Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi, maka terbentuk 
berbagai himpunan data besar (big data). Pengajaran konvensional 
dengan sistem transfer pengetahuan sudah saatnya dilakukan 
evaluasi. Dewasa ini, akademisi dituntut mampu menganalisis 
informasi untuk distrukturkan menjadi pengetahuan sistematis.6 
Keempat, fasilitas pembelajaran untuk generasi millennial. Era 
kemajuan teknologi informasi sering dihubungkan dengan 
fenomena semakin memuncaknya generasi millennial. Di antara 
karakteristik generasi millennial yang lazim disebut generasi “Z”7 
adalah tuntutan pada kreatifitas dan ide-ide baru yang inovatif.8 
Mata kuliah design thinking hadis disiapkan bagi kebutuhan generasi 
millennial yang penuh dengan kreatifitas. 
Kelima, studi hadis memiliki tantangan sebagai materi dasar 
keilmuan Islam untuk mampu merambah pada penerapan. 
Kebijakan pendidikan tinggi Islam telah mengarahkan agar bidang 
hadis yang merupakan ilmu dasar (basic science) dapat 
mengakomodasi ilmu terapan (applied science) bagi pengembangan 
ilmu hadis untuk ikut terlibat dalam menghadapi berbagai problem 
riil yang berlangsung di tengah masyarakat.9 
Mula-mula mata kuliah design thinking hadis disajikan sebagai 
materi pembelajaran. Di antara capaian pembelajaran ini adalah 
mahasiswa mampu mengaplikasikan design thinking dalam studi 
                                                          
5 Linda S Behar-Horenstein and Lian Niu, “Teaching Critical Thinking Skills 
in Higher Education: A Review of the Literature,” Journal of College Teaching & 
Learning (TLC) 8, no. 2 (2011). 
6 Wahyudin Darmalaksana, “Big Data, Pengetahuan Sistematis, Dan 
Kecerdasan Kolektif: Studi Kasus Pembelajaran Metode Penelitian Hadis,” Pre-
Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung 1 (2020). 
7 Debbie C Hampton and Yolanda Keys, “Generation Z Students: Will They 
Change Our Nursing Classrooms,” Journal of Nursing Education and Practice 7, no. 
4 (2017): 111–15. 
8 Neil Howe and William Strauss, “Characteristics of the Millennial 
Generation,” Retrieved November 2 (2003): 2008. 
9 Wahyudin Darmalaksana, “Rencana Implementasi Penelitian Hadis Pada 
Pendidikan Tinggi Indonesia: Sebuah Analisis Kebijakan,” Jurnal Hadis Fakultas 





hadis. Secara prosedur, mahasiswa berperan untuk melaksanakan 
penelitian sederhana (mini research) berkenaan dengan isu-isu yang 
tengah berkembang di masyarakat. Upaya pemecahan masalah 
terkait dengan problem yang dihadapi masyarakat berupaya dicari 
bentuk pemecahannya melalui pendekatan design thinking. Adapun 
penerapan design thinking diarahkan untuk mencari inspirasi dari 
hadis Nabi Saw. Sehingga dihasilkan suatu desain sebagai solusi 
penyelesaian masalah. Desain ini ditulis dalam bentuk artikel ilmiah 
untuk dipublikasikan.    
Design thinking hadis, sebagai materi pembelajaran, pendekatan 
penelitian isu-isu terkini, dan penulisan artikel ilmiah dirasakan 
belum cukup sehingga diperlukan pengembangan hingga 
penerapannya dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat. 
Diketahui bahwa pendidikan tinggi memiliki mandat pelaksanaan 
tri dharma, yakni pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.10 Pengajaran menuntut proses pemahaman teori-teori 
ilmu pengetahuan. Penelitian menuntut proses pengembangan teori 
untuk menghasilkan teori baru.11 Pengabdian kepada masyarakat 
merupakan implementasi ilmu pengetahuan di masyarakat dari 
hasil pengajaran dan penelitian.12 
Jelaslah bahwa tuntutan pendidikan tinggi di Indonesia bukan 
hanya pengajaran, penelitian, dan publikasi ilmiah saja, melainkan 
pula selanjutnya adalah partisipasi masyarakat.13 Tri dharma 
pendidikan tinggi merupakan komponen integral. Pengajaran, 
penelitian, dan partisipasi masyarakat merupakan bagian yang 
tidak terpisah, tetapi membentuk suatu kesatuan. Tri dharma 
                                                          
10 Chairuddin P Lubis, “Implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi Dalam 
Mendukung Disiplin Nasional,” 2016. 
11 Fathurrahman Fathurrahman and Abid Muhtarom, “Pengaruh 
Pembinaan Tri Dharma Perguruan Tinggi Terhadap Perilaku Dosen Sebagai 
Sumber Daya Manusia Pendidikan,” Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori Dan 
Praktik Kependidikan 4, no. 1 (2019): 45–48. 
12 Sutrisna Wibawa, “Tridharma Perguruan Tinggi (Pendidikan Dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat),” Disampaikan Dalam Rapat Perencanaan 
Pengawasan Proses Bisnis Perguruan Tinggi Negeri. Yogyakarta 29 (2017): 1–15. 
13 Bukman Lian, “Tanggung Jawab Tridharma Perguruan Tinggi Menjawab 
Kebutuhan Masyarakat,” in Prosiding Seminar Nasional Program Pascasarjana 





pendidikan tinggi dipahami sebagai komponen integral yang saling 
terkait secara erat. 
Kajian design thinking hadis, sebagai konsep umum untuk 
menghasilkan ide kreatif dan inovatif dalam pemecahan masalah,14 
adalah subjek yang dituntut memiliki kesiapan dalam implementasi 
tri dharma pendidikan tinggi. Implementasi design thinking hadis 
dalam tri dharma menjadi peluang kekhasan dan keunggulan di 
pendidikan tinggi Islam, sejalan dengan pengembangan paradigma 
pembelajaran di pendidikan tinggi.15 Sehingga dipandang perlu 
pengembangan model design thinking hadis berbasis integralitas tri 
dharma pendidikan tinggi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah terdapat peluang 
pengembangan model design thinking hadis berbasis integralitas tri 
dharma pada pendidikan tinggi Islam di Indonesia. 
Adapun pertanyaan penelitian secara teperinci sebagai berikut: 
1. Bagaimana tinjauan umum design thinking? 
2. Bagaimana pengembangan metode design thinking hadis berbasis 
integralitas tri dharma pendidikan tinggi? 
3. Bagaiamana peluang pengembangan model design thinking hadis 
untuk diimplementasikan secara efektif dan berguna dalam 
partisipasi masyarakat? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 
1. Penelitian ini bertujuan membahas peluang pengembangan 
model design thinking hadis berbasis integralitas tri dharma 
pendidikan tinggi; dan 
2. Pengembangan model design thinking hadis diharapkan memiliki 
kegunaan dalam implementasi tri dharma pendidikan tinggi, 
khususnya di lingkungan pendidikan tinggi Islam, yang meliputi 
pengajaran, penelitian, dan partisipasi masyarakat. 
 
                                                          
14 Gavin Ambrose and Paul Harris, Basics Design 08: Design Thinking 
(Bloomsbury Publishing, 2009). 
15 Dian Rahadian, “Pergeseran Paradigma Pembelajaran Pada Pendidikan 





D. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini melakukan tinjauan pustaka pada sejumlah 
rujukan tentang design thinking, termasuk rujukan berkenaan 
dengan pengalaman pelaksanaan pembelajran materi design thinking 
hadis di bawah ini: 
 
1. Tinjauan pustaka dilakukan terhadap rujukan-rujukan seputar 
design thinking yang meliputi latar belakang design thinking,16 
konsepsi umum design thinking,17 arti penting penerapan design 
thinking, 18 dan penerapan design thinking di dunia pendidikan.19 
Tinjauan ini menggambarkan bahwa design thinking umumnya 
digunakan di dunia bisnis di lingkungan perusahaan. Akan 
tetapi, materi design thinking pada dasarnya merupakan konsep 
akademik di dunia pendidikan yang dapat diaplikasikan dalam 
berbagai materi keilmuan. Dijelaskan bahwa nilai inti design 
thinking berpusat pada manusia untuk pemecahan masalah 
berbagai problem yang dihadapi oleh manusia.20 
 
2. Tinjauan pustaka terhadap artikel-artikel ilmiah yang merupakan 
hasil pencapaian dari pembelajaran design thinking hadis, yakni 
“Mengucapkan Selamat Natal Perspektif Hadis,”21 “Kepemimpinan 
Perempuan Perspektif Hadis,”22 “Crosshijaber dalam Perspektif 
                                                          
16 Katja Tschimmel, “Design Thinking as an Effective Toolkit for 
Innovation,” in ISPIM Conference Proceedings (The International Society for 
Professional Innovation Management (ISPIM), 2012), 1. 
17 Gavin Melles, Zaana Howard, and Scott Thompson-Whiteside, “Teaching 
Design Thinking: Expanding Horizons in Design Education,” Procedia: Social and 
Behavioral Sciences 31 (2012): 162–66. 
18 Rim Razzouk and Valerie Shute, “What Is Design Thinking and Why Is It 
Important?,” Review of Educational Research 82, no. 3 (2012): 330–48. 
19 Henriksen, Richardson, and Mehta, “Design Thinking: A Creative 
Approach to Educational Problems of Practice.” 
20 Jess P Roberts et al., “A Design Thinking Framework for Healthcare 
Management and Innovation,” in Healthcare, vol. 4 (Elsevier, 2016), 11–14. 
21 Wahyudin Darmalaksana, “Mengucapkan Selamat Natal Perspektif 
Hadis,” 2020. 






Hadis,”23 “Pernikahan Usia Muda Perspektif Hadis,”24 dan 
“Eksibionisme dalam Perspektif Hadis.”25 Artikel-artikel ilmiah ini 
merupakan artikel pencapaian pembelajaran mata kuliah hadis 
dengan pendekatan design thinking pada Jurusan Studi Agama-
Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
pada tahun 2019. Mula-mula berlangsung pengajaran materi 
design thinking hadis. Selanjutnya, mahasiswa melaksanakan mini 
penelitian hingga menghasilkan artikel-artikel ilmiah design 
thinking hadis. Dalam hal ini, penyajian model design thinking 
hadis dipandang perlu dilakukan pengembangan hingga ke 
bentuk riil partisipasi masyarakat sebagai wujud tri dharma 
pendidikan tinggi.  
 
3. Tinjauan pustaka terhadap templet penulisan akademik artikel 
ilmiah design thinking hadis Tahun 2019.26 Hal ini dipandang 
perlu dilakukan pemutahiran pada Tahun 2020.27 Sehingga 
dihasilkan peningkatan kualitas penulisan artikel ilmiah design 
thinking hadis yang lebih baik. Selebihnya, perlu contoh praktis 
penulisan artikel ilmiah prosiding design thinking hadis.28 Contoh 
ini menjadi acuan dalam penulisan artikel ilmiah prosiding design 
thinking hadis dan sekaligus pengembangan kajian design thinking 
hadis dalam bentuk publikasi ilmiah. 
 
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, model design thinking 
hadis yang sedang berlangsung di pendidikan tinggi Islam, yakni di 
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 
dipandang perlu dilakukan pengembangan berbasis pada 
                                                          
23 Wahyudin Darmalaksana, “Crosshijaber Dalam Perspektif Hadis,” 2020. 
24 Wahyudin Darmalaksana, “Pernikahan Usia Muda Perspektif Hadis,” 
2020. 
25 Wahyudin Darmalaksana, “Eksibionisme Dalam Perspektif Hadis,” n.d. 
26 Darmalaksana, “Paper Template Design Thinking Methods for Learning 
Hadith.” 
27 Wahyudin Darmalaksana, “Template Penulisan Artikel Hadis Dengan 
Pendekatan Design Thinking,” Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung, 2020, http://digilib.uinsgd.ac.id/33861/. 
28 Wahyudin Darmalaksana, “Design Thinking Bisnis ‘Kaos Islami’ Inspirasi 






integralitas tri dharma pendidikan tinggi. Pengembangan model ini 
diarahkan dalam rangka penguatan ciri khas dan keunggulan 
implementasi tri dharma di lingkungan pendidikan tinggi Islam. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dirancang berdasarkan penalaran logis 
berlangsungnya penelitian ini mulai dari pembahasan hingga 
ditarik suatu kesimpulan hasil penelitian. Mula-mula design thinking 
dijelaskan sebagai konsep umum tentang berpikir kreatif dan 
inovatif untuk solusi penyelesaian masalah.29 Dijelaskan bahwa 
design thinking telah banyak diterapkan dalam berbagai kepentingan 
di dunia perusahaan,30 termasuk penerapannya secara intensif 
untuk berbagai bidang ilmu pengetahuan pada lingkungan 
pendidikan.31 Adapun penerapan design thinking dalam berbagai 
bidang ilmu pengetahuan dibutuhkan suatu prosedur operasional.32 
Sehingga prosedur ini menjadi acuan bagi para akademisi dalam 
penerapan design thinking, khususnya design thinking hadis.  
Hadis pada dasarnya merupakan sumber kedua Islam setelah 
al-Qur’an yang merupakan sumber pertama Islam. Secara teknis, 
penerapan design thinking sebagai pendekatan dapat dimulai dari 
studi hadis. Secara prinsip, Nabi Saw. sendiri merupakan pribadi 
dengan ahlak al-Qur’an.33 Dalam hal ini, baik al-Qur’an maupun 
hadis, adalah sumber inspirasi bagi umat muslim dalam 
pelaksanaan kehidupan.34 Inspirasi dari hadis Nabi Saw. menjadi 
modal potensial dalam penerapan design thinking hadis. Berbagai 
problem kehidupan umat dapat dilakukan pencarian solusi 
                                                          
29 Henriksen, Richardson, and Mehta, “Design Thinking: A Creative 
Approach to Educational Problems of Practice.” 
30 Jeanne Liedtka, “Innovative Ways Companies Are Using Design 
Thinking,” Strategy and Leadership 42, no. 2 (2014): 40–45. 
31 Stewart Black et al., “Design Thinking,” Organizational Behavior, 2019. 
32 Gerhard H Steinke, Meshal Shams Al-Deen, and Ryan C LaBrie, 
“Innovating Information System Development Methodologies with Design 
Thinking,” in Titel: Proceedings of the 5th Conference in Innovations in IT, Volume 
Nr. 5 (Bibliothek, Hochschule Anhalt, 2018). 
33 A Fatih Syuhud, Pribadi Akhlakul Karimah (A. Fatih Syuhud, 2010). 
34 Erwin Jusuf Thaib, “Al-Qur’an Dan As-Sunnah Sebagai Sumber Inspirasi 





pemecahannya dengan meminjam pendekatan design thinking 
yang dihasilkan dari inspirasi hadis Nabi Saw. 
Pada gilirannnya, model design thinking hadis dapat dirancang 
bagi kebutuhan pengajaran, penelitian, dan partisipasi masyarakat. 
Termasuk penulisan akademik artikel ilmiah design thinking hadis 
untuk kepentingan publikasi ilmiah. Pada bagian penulisan ini 
dibutuhkan suatu templet pembuatan artikel ilmiah design thinking 
hadis.35 Daripada itu, pemutakhiran terhadap templet tersebut 
dibutuhkan untuk kepentingan peningkatan kualitas penulisan 
akademik artikel ilmiah design thinking hadis.36 Dibutuhkan pula 
suatu contoh penulisan akademik artikel ilmiah design thinking 
hadis,37 sehingga pengguna design thinking hadis memiliki acuan 
untuk peningkatan kualitas publikasi ilmiah penulisan akademik 
artikel design thinking hadis. Pada tahap lanjut maka dapat tercapai 
publikasi ilmiah design thinking hadis hasil pengajaran, penelitian, 
dan partisipasi masyarakat. 
Diskursus mengenai design thinking hadis, sebagai proses 
pembelajaran progresif,38 memiliki peluang untuk dikembangkan 
ke dalam model implementasi integralitas tri dharma pendidikan 
tinggi. Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan tinggi memiliki 
kewajiban mengimplementasikan tri dharma.39 Tri dharma 
merupakan komponen integral, bukan hanya pengajaran saja, 
melainkan mencakup penelitian dan partisipasi masyarakat.40 
Sebagai penyataan original dari penelitian ini adalah argumen 
pengembangan model design thinking hadis sangat memungkinkan 
dijadikan keunggulan dan kekhasan implementasi tri dharma yang 
relevan di pendidikan tinggi Islam. 
                                                          
35 Darmalaksana, “Paper Template Design Thinking Methods for Learning 
Hadith.” 
36 Darmalaksana, “Template Penulisan Artikel Hadis Dengan Pendekatan 
Design Thinking.” 
37 Darmalaksana, “Design Thinking Bisnis ‘Kaos Islami’ Inspirasi Hadis 
Nabi Saw.” 
38 Yu Wu et al., “Progressive Learning for Person Re-Identification with One 
Example,” IEEE Transactions on Image Processing 28, no. 6 (2019): 2872–81. 
39 Lubis, “Implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi Dalam Mendukung 
Disiplin Nasional.” 







F. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan jenis kualitatif melalui 
studi pustaka dan lapangan.41 Studi pustaka dilakukan melalui 
penulusuran terhadap sumber-sumber kepustakaan, baik primer 
maupun sekunder. Studi lapangan dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap proses pembelajaran, pelaksanaan penelitian, 
dan partisipasi masyarakat design thinking hadis, termasuk praktik 
penulisan artikel ilmiah design thinking hadis.  
Peneliti berperan menghimpun fakta untuk diolah menjadi 
data. Selanjutnya, data dikategorisasikan, ditampilkan berdasarkan 
bagian-bagian pokok, diabstraksikan untuk menemukan konsep 
umum, dan diinterpretasi untuk menghasilkan pengetahuan.42 
Adapun kelangsungan interprestasi untuk menarik kesimpulan 
dalam penelitian ini digunakan analisis isi.43   
 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penelitian ini sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan umum design thinking meliputi peristilahan, 
penerapan, dan prosedur penggunaan metode design thinking. 
Bab III Penerapan model design thinking hadis meliputi hadis 
sebagai sumber insipirasi dan design thinking hadis dalam bentuk  
pengajaran, penelitian, dan paritisipasi masyarakat. 
Bab IV Penulisan artikel ilmiah design thinking hadis. 




                                                          
41 Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka 
Dan Studi Lapangan,” Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 
2020. 
42 Wahyudin Darmalaksana, Cara Menulis Proposal Penelitian (Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020). 
43 Hsiu-Fang Hsieh and Sarah E Shannon, “Three Approaches to Qualitative 










A. Pengertian Design Thinking 
Pengertian desain secara etimologis berasal dari kata design 
(Italia) yang berarti gambar.44 Para ahli mendefinisikan bahwa 
design thinking (Inggris) yang berarti “pemikiran desain” adalah 
pengantar proses untuk menghasilkan ide dan konsep kreatif.45 
Disebutkan pula bahwa design thinking merupakan suatu cara untuk 
berinovasi dalam menangani kebutuhan orang.46 Design thinking 
memosisikan manusia sebagai pusat. 
Design thinking adalah sebuah pola pemikiran dari kaca mata 
desainer yang dalam memecahkan masalahnya selalu dengan 
pendekatan human oriented.47 Dikemukakan bahwa design thinking 
digunakan untuk meningkatkan kejelasan parameter sutau masalah 
dan mekanisme desain dalam proses pembuatan kebijakan.48 Design 
thinking mengkolaborasikan proses-proses sistematis yang berpusat 
pada manusia sebagai pengguna dan penerima manfaat melalui 
proses terencana sehingga menghasilkan perubahan perilaku dan 
kondisi sesuai dengan harapan.49 
Istilah design thinking dalam pengertian di atas, kenyataannya 
sering digunakan untuk mengartikan proses pemecahan masalah 
yang berpusat pada manusia yang diterapkan oleh para pembuat 
                                                          
44 Yunida Sofiana, “Pemahaman Critical Thinking, Design Thinking Dan 
Problem Solving Dalam Proses Desain,” Humaniora 5, no. 2 (2014): 649–54. 
45 Ambrose and Harris, Basics Design 08: Design Thinking. 
46 Roberts et al., “A Design Thinking Framework for Healthcare 
Management and Innovation.” 
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keputusan untuk memecahkan suatu masalah.50 Proses desain 
dimulai dari berpikir kritis yang berperan sebagai kesadaran di 
dalam menghubungkan pertanyaan-pertanyaan kritis ditambah 
kemampuan dan keinginan untuk bertanya dan menjawabnya pada 
waktu yang tepat.51 
Secara operasional, design thinking umumnya didefinisikan 
sebagai proses analitik dan kreatif yang melibatkan seseorang 
dalam memanfaatkan peluang untuk bereksperimen, membuat 
model prototipe, mengumpulkan umpan balik, dan mendesain 
ulang.52 Lingkup dari berpikir desain ada tiga yaitu inspirasi 
(inspiration) permasalahan maupun kesempatan untuk mencari 
solusi yang terbaik, pengembangan (ideation) proses pengembangan 
dan mengetes ide-ide yang ada dan penerapan (implementation) 
panduan yang menuntun dari proyek menuju pasar (market).53 
Tujuan utama design thinking adalah pemecahan masalah melalui 
proses berpikir secara kreatif. 
 
B. Penerapan Design Thinking 
Design thinking sebagai pendekatan pemecahan masalah telah 
sering diajarkan dalam pengaturan pendidikan informal dan formal 
pada berbagai disiplin ilmu secara global, baik dalam akademisi 
maupun industri.54 Di beberapa negara, design thinking ini telah 
dikembangkan dalam berbagai bidang seperti dunia bisnis, 
pengembangan produk, sosial, budaya, keputusan politik, 
kebijakan hingga berbagai strategi jangka pendek dan jangka 
panjang. Design thinking juga diterapkan dalam bidang pendidikan, 
contoh yang populer adalah design thinking for educators.55 Penerapan 
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design thinking telah menarik banyak minat dari para praktisi dan 
akademisi, karena menawarkan suatu pendekatan baru untuk 
inovasi dan pemecahan masalah.56 
Sejauh ini, penerapan design thinking sedang diadopsi di 
perusahaan terkemuka dan seberapa efektif itu diadaptasi.57 Design 
thinking mulai dianggap sebagai sarana memperbaiki strategi 
perusahaan dan memang mengubah bisnis.58 Bagi kalangan para 
ahli, design thinking dipahami sebagai cara yang mapan untuk 
membawa nilai ke beberapa bagian bisnis, namun tetap menjadi 
rahasia yang dijaga dengan baik dari banyak orang untuk dapat 
menggunakannya.59 Design thinking menjadi proses yang biasa 
digunakan oleh desainer untuk menemukan solusi untuk masalah 
kompleks, menavigasi lingkungan baru atau tidak pasti dan 
membuat produk baru untuk dunia.60 Design thinking diterapkan 
dalam berbagai bidang untuk menemukan pemecahan masalah 
secara kreatif, inovatif, dan solusi terbaik. 
Penerapan konsep design thinking merupakan subjek yang 
telah berlangsung di Indonesia. Antara lain konsep design thinking 
diterapkan sebagai metode untuk inovasi bisnis.61 Model design 
thinking dalam penciptaan aplikasi Gojek.62 Di dunia pendidikan di 
Indonesia terlihat bahwa konsep design thinking diterapkan bagi 
pengembangan rencana program dan pembelajaran kreatif dalam 
kurikulum berbasis kompetensi.63 Di antaranya juga metode design 
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thinking diterapkan pada mata kuliah desain pengembangan produk 
pangan.64 Data ini menunjukan fakta tentang penerapan design 
thinking di dunia pendidikan. 
Konsep design thinking diterapkan pada mata kuliah hadis 
sebagai metode dan pendekatan di Jurusan Studi Agama-Agama 
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada 
Tahun 2019. Dalam hal ini, metode design thinking digunakan untuk 
menemukan problem solving terhadap isu yang berkembang di 
masyarakat berdasarkan insipirasi dari hadis Nabi Saw. Hingga kini 
mata kuliah design thinking terus berlangsung di Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung.65  
 
C. Metode Design Thinking 
Pengguna design thinking dapat memahami penerapan design 
thinking dari berbagai aspek, seperti latar belakang, karakteristik, 
model proses dan penerapan.66 Penerapan design thinking pada 
tataran teknis terdapat prosedur yang perlu diperhatikan. Adapun 
prosedur teknis metode design thinking meliputi beberapa fase, yaitu 
empathize, define, ideate, prototype, dan test.67 
Berdasarkan prosedur metode design thinking hadis telah 
dihasilkan artikel ilmiah prosiding berjudul “Design Thinking Bisnis 
‘Kaos Islami” Inspirasi Hadis Nabi Saw.”68 Prosiding ini dibuat 
untuk pemenuhan beberapa hal. Pertama, penegasan eksistensi 
bahan kajian baru metode design thinking hadis. Kedua, akomodasi 
prosedur design thinking dalam penelitian hadis. Ketiga, kebutuhan 
bentuk penulisan artikel ilmiah design thinking hadis berdasarkan 
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templet.69 Adapun prosedur penerapan metode design thinking 
dalam beberapa fase di bawah ini: 
 
Gambar 1. Prosedur Metode Design Thinking 
 
Sumber gambar diambil dari:  
“Design Thinking for Everyday Life” By. Amira Budi Mutiara.70 
 
Penjelasan masing-masing fase dalam prosedur metode design 
thinking di bawah ini:71 
  
1. Fase epathize (empati) digunakan untuk memahami masalah. 
Empati dilakukan melalu proses mengamati, keterlibatan melalui 
percakapan, dan wawancara secara mendalam. Tujuan fase ini 
adalah memahami masalah secara seksama.72 
 
2. Fase define (mendefinisikan) masalah untuk kejelasan masalah. 
Peneliti menerapkan kekuatan berpikir untuk memahami 
masalah. Setelah masalah dipahami dengan jelas, peneliti dapat 
pindah ke tahap berikutnya untuk menghasilkan ide mengatasi 
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masalah. Fase definisi diakhiri dengan ditetapkan secara jelas 
tentang ruang lingkup masalah.73 
 
3. Fase ideate (menghasilkan ide-ide) untuk solusi masalah yang 
didefinisikan sebelumnya. Pada fase ini peneliti memungkinkan 
menggunakan logika secara kritis, kreatif, dan inovatif. Fase 
ideating mencakup peta konsep, kerangka berpikir, dan desain 
prototipe. Khususnya, prototipe dengan pandangan baru sebagai 
solusi.74 
 
4. Fase prototype (membuat prototipe) dari ide inovasi baru hingga 
produk terwujud. Semakin realistis ide prototipe, maka semakin 
baik untuk diwujudkan.75 Peneliti memungkinkan mengenali 
kekurangan prototipe untuk desain yang lebih inovatif, sehingga 
mereka dapat mengulangi pembuatan produk yang lebih baik.76 
 
5. Fase test (pengujian) sebagai umpan balik (feedback) terhadap 
prototipe yang didesain sebelumnya.77 Pada fase pengujian ini 
peneliti memungkinkan mengulangi proses empati secara lebih 
diharapkan. Sehingga umpan balik dari fase ini akan membantu 
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penyempurnaan prototipe,78 hingga dipastikan bahwa masalah 
ditangani dengan tepat.79 
 
Paparan di atas merupakan prosedur yang relatif baku dalam 
penerapan metode design thinking. Prosedur design thinking yang 
mencakup beberapa fase ini diterapkan untuk metode design 
thinking hadis. Dalam hal ini, hadis diposisikan sebagai sumber 
inspirasi dalam mengatasi berbagai isu di masyarakat dengan 
meminjam pendekatan design thinking. Kecuali itu, pada tahap 
proses pembahasan hadis maka direkomendasikan untuk dilakukan 
takhrij80 dan sayarah hadis.81 Umumnya, desain dari proses ini 
berupa produk teknologi, terutama di dunia bisnis. Desain dari 
inspirasi hadis tidak selalu berupa teknologi, tetapi berupa ide-ide 
kreatif dan solutif dalam antisipasi masalah kehidupan. Namun, 
metode design thinking hadis dipastikan bersentuhan erat dengan 
sains dan teknologi, sehingga hal ini menambah peluang lebih besar 
untuk dilakukan pengembangan model design thinking hadis 
melalui kemitraan, kerjasama, dan kolaborasi, termasuk dengan 
dunia usaha dan dunia industri. Subjek ini menjadi kajian tersendiri 
pada bagian yang akan datang.    
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DESIGN THINKING HADIS: 




A. Hadis sebagai Sumber Inspirasi Design Thinking 
Hadis adalah apapun yang berasal dari Nabi Saw., baik 
perkataan, perbuatan maupun pernyataan.82 Hadis disepakati oleh 
para ulama sebagai sumber pengamalan Islam.83 Segala aturan 
kehidupan umat muslim telah tersedia di dalam al-Qur’an, sebagai 
sumber utama umat muslim. Namun, ayat-ayat al-Qur’an pada 
umumnya bersifat global,84 sehingga penjelasan secara terperinci 
dibutuhkan hadis Nabi Saw.85 Nabi Saw. sendiri adalah pribadi 
dengan ahlak al-Qur’an yang selama pengalaman hidup beliau 
merupakan tauladan bagi kehidupan umat muslim.86  
Umat manusia dalam menjalani kehidupan tidak terlepas dari 
berbagai persoalan yang dihadapinya. Bagi umat muslim, persoalan 
tersebut merupakan ujian dari Allah Swt. yang harus dihadapi. Jika 
seorang muslim lolos dari ujian, maka dia naik derajatnya. Dengan 
demikian, ujian merupakan hal lazim dalam kehidupan yang justru 
bila lolos dari ujian tersebut justru mendatangkan pahala. Dari 
tinjauan logis, penyelesaian berbagai masalah berkonsekuensi logis 
meningkatkan manusia menjadi dewasa. Manusia telah difasilitasi 
akal oleh Allah Swt.87 Akal ini untuk digunakan dengan sebaik-
baiknya. Penggunaan akal pasti mendatangkan kecerdasan. Akal 
semakin digunakan maka semakin membuat manusia menjadi 
cerdas, yakni cerdas dari pengetahuan dan dari pengalaman. Dalam 
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pepatah disebutkan bahwa pengalaman merupakan guru terbaik. 
Pada prinsipnya, persoalan yang dihadapi manusia bukanlah 
problem, melainkan kesempatan baginya untuk menemukan solusi 
terbaik. 
Suatu persoalan terkadang datang bertubi-tubi tiada henti. 
Suatu persolan terkadang muncul yang belum ditemukan solusinya 
di masa lalu. Misalnya, Covid-19 sebagai pandemi yang belum 
ditemukan vaksin untuk penyembuhannya hingga sekarang.88 Para 
ahli dari dunia kedokteran terus melakukan riset ilmiah di 
laboratorium yang ditunjang oleh ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern. Pandemi ini merupakan ujian bukan saja untuk individu, 
melainkan bagi seluruh manusia di muka bumi.89 Jika tidak 
ditemukan pemecahan masalah yang solutif, maka pandemi Covid-
19 tidak menutup kemungkinan dapat mengancam peradaban 
manusia. Tentu musibah ini tidak diharapkan, karena itu setiap diri 
memiliki kesempatan untuk menemukan solusi yang terbaik. 
Kenyataan di atas hanya merupakan satu kasus dari masalah 
yang dihadapi manusia. Masih banyak persoalan lainnya yang 
dibutuhkan solusi terbaik. Di antaranya problem pencemaran air 
laut, menipisannya lapisan ozon, masalah banjir, gagal panen, dan 
sebagainya.90 Di antaranya juga masalah degradasi moral, toleransi, 
radikalisme, hoax, bulliying,91 kriminalitas, dan lain-lain. Masalah 
lainnya adalah pemutusan hubungan kerja (PHK),92 pertumbuhan 
ekonomi, peningkatan sumber daya manusia (SDM), pendidikan, 
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kemiskinan, dan lain-lain. Semua ini hanyalah contoh dari berbagai 
isu yang senantiasa timbul di tengah-tengah masyarakat, baik 
masyarakat global maupun masyarakat lokal Indonesia. 
 




Sumber Gambar: Asiatoday in Sains & Lingkungan93 
 
Selaku muslim maka sudah sepatutnya berusaha mengatasi 
berbagai masalah didasarkan pada al-Qur’an dan hadis.94 Secara 
prinsip, al-Qur’an merupakan sumber solusi bagi segala persoalan. 
Sedangkan hadis Nabi Saw. berperan sebagai penjelasan al-Qur’an. 
Hanya saja pasti tidak seluruh persoalan di zaman modern sekarang 
ini dijelaskan penyelesaiannya secara langsung menurut teks Suci, 
al-Qur’an dan hadis. Di zaman modern sekarang ini pasti orang 
lebih terpaku pada kemajuan sains dan teknologi.95 Meskipun 
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kenyataannya demikian, namun teks Suci, al-Qur’an dan hadis, 
pada dasarnya memberikan inspirasi yang melimpah bagi 
penyelesaian berbagai persoalan yang dihadapi umat pada setiap 
waktu dan zaman.96 
Terlebih peran akademisi sangat dinantikan dalam memberikan 
berbagai solusi bagi masalah yang dihadapi umat manusia. Para 
akademisi bertugas untuk berpikir secara kritis, memahami masalah 
secara jelas, menyusun pengetahuan sistematis, dan berperan serta 
dalam memberikan kontribusi bagi kemajuan bangsa dan negara. 
Peran ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan konsep design 
thinking. Bagi akademisi muslim, design thinking dapat digunakan 
untuk menemukan ide-ide baru secara kreatif, inovatif, dan solutif 
dalam mengatasi masalah berdasarkan inspirasi dari teks Suci. 
 
B. Pembelajaran Design Thinking Hadis 
Tri dharma pendidikan tinggi meliputi pengajaran, penelitian, 
dan partisipasi masyarakat.97 Bagian ini merupakan pembahasan 
model design thinking hadis dalam pembelajaran. Pemembelajaran 
model design thinking hadis di pendidikan tinggi Islam dibutuhkan 
beberapa bahan kajian. Pertama, teori umum ilmu hadis. Kedua, 
konsep umum model design thinking. 
Ilmu hadis adalah ilmu tentang hadis.98 Secara umum, ilmu 
hadis meliputi riwayah dan dirayah.99 Ilmu riwayah membahas 
sejarah periwayatan hadis, sejak disabdakan oleh Nabi Saw. sampai 
hadis dibukukan di dalam kitab-kitab hadis. Ilmu dirayah membahas 
penelitian hadis berkenaan dengan keotentikan hadis, yakni sahih, 
hasan, dan dhaif, termasuk pembahasan apakah suatu hadis dapat 
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Gambar 3. Kerangka Nalar Keilmuan Hadis 
 
 
Strategi pengajaran ilmu hadis secara umum ini, khususnya di 
program studi ilmu hadis, cukup melalui penalaran. Ilmu hadis 
tidak perlu menjadi materi pelajaran yang disampaikan secara 
panjang lebar. Sebab, berbagai materi pada era kemajuan informasi 
ini segalanya telah tersedia pada himpunan big data.100 Mahasiswa 
bisa mengakses materi-materi secara mudah. Salah satu strateginya 
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mahasiswa semester satu dapat membentuk pesantren hadis selama 
setahun. Sebelumnya, tentu perlu disiapkan kerangka nalar ilmu 
hadis untuk acuan penalaran ilmu hadis. Pesantren dimanfaatkan 
untuk penelaran ilmu hadis dan akhir tahun pertama dilakukan 
imtihan. Semacam lomba penalaran ilmu hadis. Ini dipastikan 
efektif dan menjamin keberhasilan. Penulis telah menyiapkan 
argumentasi atas pandangan ini dalam bentuk artikel ilmiah yang 
tengah proses publikasi di jurnal ilmiah untuk penerbitan akhir 
tahun 2020. 
Metode takhrij hadis merupakan bagian dari teori ilmu hadis 
yang penting menjadi bahan kajian dalam pembelajaran. Takhrij 
sendiri adalah cara mengeluarkan suatu hadis dari kitab-kitab hadis 
untuk diteliti otentisitasnya.101 Selain metode takhrij hadis, metode 
syarah hadis sebagai bagian dari teori ilmu hadis juga penting 
menjadi bahan kajian dalam pembelajaran. Syarah sendiri berarti 
menjelaskan isi kandungan teks hadis dengan menggunakan 
berbagai pendekatan.102 Baik metode takhrij maupun metode syarah, 
keduanya merupakan bahan kajian untuk praktik penelitian hadis. 
Dalam hal ini, indikator sasaran pengajarannya adalah mahsiswa 
mampu memahami teori takhrij dan teori syarah hadis untuk 
kemampuan praktik penelitian hadis di masa depan. 
Tiba di situ, tinjauan umum konsep design thinking disiapkan 
sebagai bahan kajian dalam pembelajaran design thinking hadis.103 
Bagi peminat bidang hadis dan ilmu hadis, bahan kajian teori takhrij 
hadis dan teori syarah hadis dapat disajikan untuk pemenuhan 
sasaran keterampilan umum,104 sedangkan bahan kajian konsep 
design thinking disiapkan untuk pemenuhan sasaran keterampilan 
khusus. Dalam hal ini, model design thinking diakui sebagai proses 
pembelajaran progresif dalam peningkatan kapasitas pengetahuan 
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mahasiswa.105 Proses pembelajan progresif dinilai sebagai subjek 
yang relevan diterapkan bagi generasi era teknologi informasi.106 
 




Bahan kajian pembelajaran tentang konsep design thinking dapat 
meliputi sejarah, karakteristik, proses pemodelan dan penerapan.107 
Jelas ini meliputi pula pengertian,108 signifikansi model design 
thinking,109 penerapan,110 dan implementasinya di berbagai bidang 
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pengetahuan,111 terutama penerapan metode design thinking di 
dunia pendidikan.112 Sasaran penyajian konsep design thinking 
adalah mahasiswa mampu memahami model design thinking sebagai 
basis berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dan mereka mampu 
menerapkan metode design thinking hadis untuk dijadikan sebagai 
pendekatan dalam pelaksanaan penelitian di masa yang akan 
datang.113 
 
C. Riset Inovatif Design Thinking Hadis 
Model design thinking diterapkan sebagai pendekatan penelitian 
hadis. Penerapan model design thinking mensyaratkan prosedur 
yang meliputi beberapa fase, yakni empathize, define, ideate, prototype, 
dan test.114 
Peneliti mula-mula berfokus pada salah satu isu yang sedang 
berkembang di masyarakat. Isu biasanya merupakan problem yang 
dihadapi masyarakat, baik di tingkat global maupun di tingkat 
nasional, sehingga dibutuhkan suatu solusi sebagai bentuk 
pemecahan masalah. Peneliti disyaratkan menerapkan empati pada 
dampak yang disebabkan oleh suatu akibat.115 Empati berarti 
merasakan masalah yang sedang dialami oleh orang lain dan 
peneliti tergerak untuk membantu menemukan solusi penyelesaian 
masalah.116 
Peneliti pengguna design thinking melalui perspektif pemikiran 
secara komprehensif dan mendalam berperan untuk menemukan 
kejelasan suatu permasalahan. Peneliti hendaknya memahami suatu 
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masalah dari sebab-sebabnya. Peran ini oleh para peneliti pengguna 
design thinking dapat dilakukan melalui pengamatan, pembicaraan 
melalui keterlibatan secara langsung, dan wawancara mendalam.117 
Pengenalan parameter suatu masalah diarahkan dalam prosedur 
design thinking agar peneliti dapat berpikir solutif dengan tepat 
dalam pemecahan suatu masalah.118 
 




Setelah peneliti memahami kejelasan suatu masalah, giliran 
mereka mencari inspirasi untuk penyelesaian masalah berdasarkan 
sumber hadis Nabi Saw. Ketika telah ditemukan suatu hadis, 
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peneliti terlebih dahulu melakukan takhrij dan syarah hadis. Takhrij 
hadis dapat memanfaatkan aplikasi takhrij.119 Dewasa ini, seiring 
dengan kemajuan teknologi informasi, banyak sekali aplikasi takhrij 
hadis,120 sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan validasi 
hadis. Selanjutnya, syarah hadis dengan berbagai pendekatan,121 
termasuk menerapkan analisis sebab trunnya hadis,122 sehingga 
diketahui konteks situasi ketika hadis disabdakan oleh Nabi Saw.123 
 




Inspirasi dari hadis Nabi Saw. dihubungkan dengan ide-ide 
secara kreatif dan inovatif. Ide-ide ini dimaksudkan sebagai desain 
pemikiran untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Tentu 
saja desain pemikiran ini akan bergantung pada tingkat kreatifitas 
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dan kebaruan ide. Juga berpulang pada tingkat perenungan para 
peneliti dalam memahami hadis Nabi Saw. untuk mendatangkan 
inspirasi pemecahan masalah.   
 




Berdasarkan inspirasi dari hadis Nabi Saw., peneliti berperan 
menyajikan prototipe inovatif penyelesaian masalah. Prototipe itu 
didiskusikan untuk mendapat umpan balik (feedback). Pola umpan 
balik ini dipandang sebagai subjek yang penting dalam dunia 
pendidikan untuk peningkatan kualitas penulisan hasil 
penelitian.124 Para peneliti mendiskusikan hasil desainnya dari 
penelitian dan menulis hasil penelitiannya dalam bentuk artikel 
ilmiah yang dipublikasikan di repositori open access, yakni tempat 
penyimpanan data yang dapat diakses oleh publik.125   
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Tidak sampai di situ, peneliti pengguna design thinking hadis 
mesti melakukan pengujian terhadap desain prototipe. Pengujian 
ini berlangsung di lapangan ketika desain diterapkan bagi penerima 
manfaat hasil penelitian. Pengujian ini dimaksudkan agar peneliti 
memperoleh masukan-masukan perbaikan bagi keunggulan desain 
yang dirancangnya. Bahkan, pengujian tersebut mesti dilakukan 
secara terus-menerus. Sehingga peneliti dapat memperbaiki desain 
untuk digunakan secara lebih tepat.126 
 
D. Partisipasi Masyarakat Design Thinking Hadis  
Produk hasil penelitian design thinking hadis diharapkan dapat 
diimplementasikan di masyarakat, khusus bagi pengguna atau 
penerima manfaat hasil penelitian. Sebab, pendidikan tinggi sebagai 
pemegang mandat tridarma memiliki kewajiban dalam pelaksanaan 
partisipasi masyarakat.127 
Bentuk partisipasi masyarakat dapat dilaksanakan melalui 
berbagai pola, seperti kerelawanan,128 kepedulian sosial berbasis 
komunitas,129 aksi perlindungan anak,130 pelayanan dan konsultasi 
kesehatan berbasis internet,131 dan lain sebagainya. Secara formal, 
bentuk partisipasi masyarakat pada dunia pendidikan tinggi antara 
lain dilaksanakan melalui Praktik Profesi Mahasiswa (PPM), Kuliah 
Kerja Nyata (KKN),132 desa binaan, dan temu ilmiah lapangan.  
Misalnya, berkenaan dengan desain kesehatan publik yang 
dirancang oleh Pusat Penelitian pada Lembaga Penelitian dan 
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Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
pada Tahun 2017. Desain ini dipahami sebagai tanggapan terhadap 
isu kesehatan yang dialami masyarakat. Juga hal ini sebagai upaya 
solutif yang dihasilkan dari inspirasi teks Suci. Bahkan, desain ini 
telah menuntut kolaborasi lintas fakultas di internal UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung. Rancangan ini dihasilkan dari model design 
thinking inspirasi Islam untuk kekhasan atau keunikan dan 
keunggulan pendidikan tinggi Islam. Suatu pemikiran desain untuk 
partisipasi masyarakat dalam mewujudkan kesehatan publik. 
 
Gambar 8. Design Thinking Impact 
 
 
Suatu pemikiran desain membutuhkan proses tertentu untuk 
menghasilkan prototipe yang sempurna. Prototipe biasanya diukur 
dengan tingkat keterterapan hasil penelitian. Meskipun sebuah 
prototipe biasa, namun desain tersebut dapat diajukan bagi 
perolehan sertifikat Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dalam bentuk 
hak paten sederhana.133 Apabila suatu prototipe dinilai sempurna, 
maka dapat diajukan untuk perolehan sertifikat HKI dalam bentuk 
                                                          






hak paten lengkap.134 Akan tetapi, tidak ada suatu design thinking 
yang dinilai benar-benar sempurna ketika dicoba diterapkan bagi 
pengguna hasil penelitian. Suatu design thinking pasti memiliki 
keterbatasan (limitation) dan kekurangan. Paling utama adalah terus 
berpikir secara kritis, kreatif, dan inovatif untuk menghasilkan ide-
ide baru yang lebih tepat.   
 




Sumber gambar diambil dari posting bertajuk: 
“Mahasiswa UIN Bandung Relawan Kemanusiaan Covid-19.”135 
 
Mahasiswa generasi millennial mempunyai peluang besar 
untuk implementasi model design thinking hadis dalam kerangka 
partisipasi masyarakat. Generasi ini lazim disebut dengan generasi 
“Z” yang sangat adaptif terhadap literasi teknologi informasi.136 
Generasi ini juga secara umum mempunyai karakter unik, yakni 
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sangat gandrung terhadap ide-ide baru secara kreatif.137 Sehingga 
penerapan model design thinking hadis, yang syarat dengan ide-ide 
inovatif, di tangan para akademisi mahasiswa menjadi peluang 
yang memberikan tantangan untuk sukses dan berhasil. 
  




Sumber gambar diambil dari tulisan berjudul: 
“Ushuluddin UIN Bandung Menggagas Laboratorium  
Kolaborasi Terapi Sufistik.”138 
 
Pengembangan model design thinking hadis dapat dilakukan di 
laboratorium. Mula-mula dibentuk di laboratorium kecil di tingkat 
jurusan. Dalam pengembangannya laboratorium ditingkatkan di 
level fakultas. Selanjutnya, laboratorium design thinking hadis 
dikembangkan di tingkat pendidikan tinggi. Pengembangan model 
design thinking hadis dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan 
stakeholders. Misalnya, kolaborasi laboratorium dengan dunia usaha 
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atau dunia industri.139 Laboratorium di tingkat jurusan dapat 
berperan memberikan layanan internal. Sedangkan laboratorium 
tingkat fakultas berperan untuk layanan lintas fakultas di internal 
universitas. Adapun laboratorium design thinking hadis tingkat 
universitas dibuka untuk layanan bagi masyarakat luas. 
 




Sumber gambar diambil dari kompas.com140 
 
Ada sejumlah problem, masalah, dan ujian yang dihadapi umat 
manusia. Di antaranya bencana yang membutuhkan ide-ide solutif 
dalam mengatasinya. Dalam hal ini bukan saja tanggung jawab 
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sains dan teknologi, melainkan pula agama mesti terlibat dalam 
mengatasi hal itu. Sejumlah hadis Nabi Saw. telah memberikan 
pemahaman berkenaan dengan bencana.141 Beberapa peneliti telah 
mengupas masalah bencana dari perspektif hadis,142 khususnya 
dilihat dari sudut pandang teologi Islam.143 Informasi hadis-hadis 
semisal ini menjadi subjek berharga dalam kaitannya dengan 
penerapan design thinking hadis. 
Disebutkan bahwa design thinking adalah proses hebat untuk 
memfasilitasi pemahaman dengan membingkai masalah, sehingga 
memungkinkan solusi kreatif yang dapat memberikan perspektif 
baru tentang aspek fisik dan sosial. Tidak hanya untuk arsitek atau 
pengembang produk, design thinking dapat diterapkan di banyak 
disiplin ilmu untuk memecahkan masalah dunia nyata dan 
mendamaikan dilema. Proses desain adalah alat yang dapat memicu 
inspirasi dan imajinasi, dan menghasilkan ide-ide inovatif yang 
responsif terhadap kebutuhan dan masalah pemangku kepentingan. 
Sejalan dengan ini, ada sebuah buku “Design Thinking: Panduan 
Pemecahan Masalah Kreatif untuk Semua Orang” 144 yang akan 
membantu mengatasi berbagai masalah dengan penuh tantangan 
dari yang paling kompleks hingga problem sehari-hari. Pembacaan 
terhadap konsep design thinking akan mendatangkan kemampuan 
pemecahan masalah kreatif yang dimiliki semua orang dengan 
menyediakan kerangka kerja yang dinamis dan alat praktis untuk 
berpikir secara imajinatif dan kritis.145  
Peluang pengembangan model design thinking hadis terbuka 
sangat lebar untuk menghasilkan kekhasan dan keunggulan 
pendidikan tinggi Islam dalam rangka implementasi tri dharma 
pendidikan tinggi. Disebutkan bahwa tri dharma bukan bagian 
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terpisah melainkan komponen integral mencakup pengajaran, 
penelitian, dan partisipasi masyarakat.146  
Diskursus model design thinking hadis dapat menjadi mazhab di 
pendidikan tinggi Islam dalam hal layanan sosial,147 pengajaran dan 
pembelajaran sejalan kemajuan teknologi informasi,148 kesiapan 
untuk menghadapi tantangan kontemporer,149 dan pengembangan 
di masa depan.150 Di sinilah urgensi partisipasi masyarakat design 
thinking hadis.  
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A. Templet Artikel Design Thinking Hadis 
Pendekatan design thinking hadis tidak boleh berhenti hanya 
sampai publikasi ilmiah. Pendekatan ini mesti dilanjut hingga 
implementasi di masyarakat. Akan tetapi, hasil partisipasi 
masyarakat pun perlu diungkit ke dalam publikasi ilmiah. Sehingga 
publikasi ilmiah pendekatan design thinking hadis meliputi dua hal. 
Pertama, publikasi ilmiah hasil penelitian design thinking hadis. 
Kedua, publikasi ilmiah hasil partisipasi masyarakat design thinking 
hadis. 
Sasaran publikasi ilmiah design thinking hadis diarahkan melalui 
templet penulisan akademik artikel ilmiah design thinking hadis. 
Pada tahun 2019 telah dirancang templet artikel ilmiah design 
thinking hadis.151 Mengacu pada templet ini mahasiswa menulis 
hasil penelitian design thinking hadis dalam bentuk artikel ilmiah 
design thinking hadis.  
Beberapa artikel ilmiah design thinking hadis hasil kemitraan 
dosen dan mahasiswa di bawah ini: 
 
1. Design Thinking Kepemimpinan Perempuan Perspektif Hadis;152 
2. Design Thinking Mengucapkan Selamat Natal Perspektif Hadis;153 
3. Design Thinking Pernikahan Usia Muda Perspektif Hadis;154 
4. Design Thinking Crosshijaber dalam Perspektif Hadis;155 
5. Design Thinking Eksibionisme dalam Perspektif Hadis.156 
 
Artikel-artikel ilmiah di atas merupakan karya mahasiswa 
semester III Jurusan Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin UIN 
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Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun ajaran 2019-2020. Suatu 
prestasi yang luar biasa mahasiswa semester III mampu menulis 
artikel ilmiah design thinking hadis. 
Templet artikel ilmiah design thinking hadis tahun 2019 terasa 
perlu dilakukan perbaikan. Sehingg disusunlah templet baru artikel 
ilmiah design thinking hadis tahun 2020.157 Secara teknis, templet ini 
disiapkan sebagai manual latihan penulisan akademik artikel ilmiah 
design thinking hadis bagi mahasiswa semester III Jurusan Studi 
Agama-Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung pada tahun ajaran 2020-2021. Selebihnya, contoh artikel 
ilmiah design thinking hadis telah disiapkan.158 Berbekal temlplet dan 
contoh artikel design thinking ini ditargetkan mahasiswa mampu 
menghasilkan capaian pembelajaran berupa artikel ilmiah dalam 
bentuk prosiding design thinking hadis. 
 
B. Capaian Pemebelajaran Design Thinking Hadis 
Pada mata kuliah hadis dengan pendekatan design thinking ini 
dirancang capaian pembelajaran mata kuliah. Sedangkan capaian 
pembelajaran mata kuliah di bawah ini: 
 
1. Mahasiswa memiliki sikap religious Islam yang dilandasi nilai-
nilai uswah, khidmat, dan tasamuh; 
2. Mahasiswa memahami topik-topik hadis berkenaan dengan isu-
isu keagamaan, kemanusiaan, perdamaian, lingkungan, dan 
religiopreuneur; 
3. Mahasiswa menerapkan design thinking dalam mengeksplorasi 
topik-topik hadis berbasis nilai humaniora; 
4. Mahasiswa mendesain prototipe penyelesaian masalah 
berkenaan dengan isu-isu yang berkembang di masyarakat 
melalui inspirasi hadis-hadis Nabi Saw. dengan pendekatan 
design thinking; 
5. Mahasiswa menghasilkan produk pemikiran yang toleran dan 
moderat dalam masyarakat multi agama dan multi kultural 
dalam bentuk prosiding artikel ilmiah hadis; dan 
                                                          
157 Darmalaksana, “Template Penulisan Artikel Hadis Dengan Pendekatan 
Design Thinking.” 






6. Mahasiswa menerbitkan prosiding artikel ilmiah hadis dalam 
bentuk book chapter untuk mempromosikan peran agama sebagai 
landasan etik, moral dan sebagai kekuatan positif dalam rangka 
pembangunan dan tercapainya peradaban umat manusia yang 
damai dan berkemajuan dengan memanfaatkan IPTEKS. 
 
Berdasarkan capaian pembelajaran di atas, pada bagian ini 
disusun pula sub-capaian pembelajaran di bawah ini: 
   
1. Mahasiswa mampu menerapkan kontrak pembelajaran dengan 
komitmen yang tinggi;  
2. Mahasiswa mampu mengkategorikan topik-topik hadis 
berkenaan dengan isu-isu yang berkembang di masyarakat; 
3. Mahasiswa mampu menyusun formula studi hadis secara logis 
dan terstruktur; 
4. Mahasiswa mampu mengumpulkan referensi hadis ke dalam 
bentuk matrik dengan menggunakan aplikasi pengutipan 
references; 
5. Mahasiswa mampu merancang peta konsep studi hadis 
mengacu pada topik-topik hadis; 
6. Mahasiswa mampu menerapkan pendekatan design thinking 
dalam studi hadis; 
7. Mahasiswa mampu menyusun data, fakta, dan informasi 
berkenaan dengan isu-isu yang berkembang di masyarakat; 
8. Mahasiswa mampu mengabstraksikan data untuk menemukan 
konsep-konsep universal berkenaan dengan topik hadis; 
9. Mahasiswa mampu mengkreasikan pemecahan masalah 
berdasarkan inspirasi dari hadis Nabi Saw.; 
10. Mahasiswa mampu menyimpulkan desain prototipe dari 
insipirasi hadis Nabi Saw. untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi; 
11. Mahasiswa mampu mengkontraskan template penulisan 
akademik prosiding artikel hadis; 
12. Mahasiswa mampu mengembangkan desain prototipe melalui 
umpan balik peer-review; dan 
13. Mahasiswa mampu menciptakan prosiding artikel hadis dalam 






Sebagai upaya untuk pemenuhuan capaian pembelajaran mata 
kuliah hadis pendekatan design thinking, maka disusun materi 
pelajaran di bawah ini: 
 
1. Hadith topics 
2. Hadith study academic writing template 
3. Formula on Hadith Studies 
4. Literature Review References to Hadith 
5. Hadith Study Concept Map 
6. Design Thinking of Hadith Studies 
7. Midterm exam (UTS) 
8. Result and Discussion of Hadith study point 1 
9. Result and Discussion of Hadith study point 2 
10. Result and Discussion of Hadith study point 3 
11. Conclusion of Hadith Studies 
12. Peer-review of Hadith Studies 
13. Preparation of hadith study book chapters 
14. Final exams (UAS) 
 
Paparan di atas merupakan capaian pembelajran mata kuliah 
beserta materi pelajaran yang menentukan keberhasilan outcome 
(pencapaian) design thinking hadis. Adapun outcome dari mata kuliah 
ini adalah kompilasi prosiding design thinking hadis dalam bentuk 
book chapter ISBN. 
 
C. Penulisan artikel Design Thinking Hadis 
Penulisan artikel ilmiah prosiding design thinking hadis disusun 
menjadi beberapa tahap latihan. Pertama, mahasiswa melakukan 
pencarian topik-topik hadis. Pencarian topik hadis dilaksanakan 
dengan menggunakan aplikasi pencarian topik hadis.159 Kedua, 
mahasiswa memahami templet artikel prosiding design thinking 
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hadis.160 Pada bagian ini disampaikan pula teknis pengutipan 
referensi dengan menggunakan aplikasi references.161 
Ketiga, mahasiswa mampu memahami penyusunan formula 
penelitian.162 Sedangkan formula penelitian yang dimaksud di sini 
adalah rumusan masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan 
penelitian. Keempat, mahasiswa melaksanakan tinjauan pustaka.163 
Kelima, mahsiswa menyusun peta konsep (concept map) penelitian 
design thinking hadis.164 Keenam, mahasiswa menerapkan metode 
studi hadis dengan pendekatan design thinking. Sebagimana telah 
ditegaskan terdahulu prosedur design thinking meliputi beberapa 
fase, yakni empathize, define, ideate, prototype, dan test.165 
Hingga tahap Ujian Tengah Semester (UTS) mahasiswa telah 
memiliki rencana penelitian hadis dengan pendekatan design 
thinking. Hingga tahap UTS ini dilakukan pendempingan bagi 
mahasiswa dalam pelaksanaan tahapan latihan penyiapan rencana 
penelitian design thinking hadis. 
Pasca UTS dilaksanakan penulisan hasil dan pembahasan 
penelitian design thinking hadis. Penulisan ini mengacu pada 
ketentuan artikel ilmiah pada umumnya.166 Akan tetapi, secara 
spesifik lebih diarahkan sesuai dengan templet167 dan contoh 
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penulisan artikel prosiding design thinking hadis.168 Latihan ini 
dilakukan secara bertahap hingga dihasilkan suatu kesimpulan dari 
penelitian design thinking hadis. 
Tahap selanjutnya dilaksanakan peer-review (penelaahan antar-
sejawat). Dalam beberapa kasus penulisan akademik melalui peer-
review secara kolaboratif telah menunjukan keberhasilan.169 
Penelaahan antar-sejawat bisa dimulai dari penentuan topik hadis, 
teknis pengutipan, cek plagiasi, paraphrase, dan lain-lain. Telaah juga 
dilakukan oleh dosen secara online melalui pengiriman hasil latihan 
pada e-mail.170 Telaah oleh dosen akan memberikan umpan balik 
bagi peningkatan penulisan.171 Telaah ini disiapkan bagi target 
capaian terhimpunnya prosiding design thinking hadis untuk 
dipublikasikan dalam bentuk book chapter (bunga rampai). 
Hingga sampai Ujian Akhir Semester (UAS) mahasiswa telah 
memiliki naskah artikel ilmiah prosiding design thinking hadis. 
Mungkin beberapa mengalami keterlambatan, terutama di masa 
pandemi Covid-19 yang serba terbatas dalam fasilitas pembelajaran, 
tetapi project ini diharapkan berhasil dan tuntas. Pembelajaran online 
pada masa pandemi relatif dapat teratasi.172 
Publikasi artikel design thinking hadis bisa dimengerti sebagai 
subjek yang pelik bagi mahasiswa. Boleh jadi mahasiswa masih 
minim pengalaman, terlebih lagi mahasiswa semester III yang 
sebelumnya belum disajikan mata kuliah metode penelitian dan 
penulisan karya ilmiah. Akan tetapi, pengalaman pada semester III 
tahun 2019 di jurusan yang sama menunjukan keberhasilan dengan 
cukup membanggakan. Pelaksanaan publikasi design thinking hadis 
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ini akan bergantung startegi,173 di antaranya pendampingan melalui 
kelas menulis,174 meskipun pasti cukup melelahkan. 
Mahasiswa pada dasarnya memiliki kapasitas, dan mereka pada 
dasarnya bersedia membuka kapasitas tanpa batas. Kenyataan ini 
terbukti dari beberapa keberhasilan di kelas menulis.175 Paling 
penting dalam hal ini adalah panduan penulisan yang memadai.176 
Panduan berfungsi sebagai acuan sekaligus sebagai alat verifikasi 
kesesuaian penulisan dengan panduan tersebut.177 Paling penting 
lainnya adalah umpan balik,178 sebagaimana telah dikemukakan 
terdahulu. Umpan balik dari dosen sangat berharga bukan saja bagi 
peningkatan kualitas penulisan, melainkan juga sebagai motivasi 
mahasiswa untuk berhasil. Pada sisi inilah yang disebut dengan 
strategi percepatan publikasi ilmiah.179 Sehingga benarlah bahwa 
orang bisa menulis artikel cepat meskipun tidak suka menulis.180 
Terlebih lagi model design thinking pasti memberikan semangat. 
Sebab, model design thinking diakui sebagai proses pembelajaran 
progresif.181 Pembelajan progresif ini relevan untuk mahasiswa di 
era teknologi informasi.182 Karena itu penulisan artikel ilmiah dan 
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publikasi ilmiah diharapkan melimpah. Bukan saja dari hasil studi 
literatur penelitian design thinking hadis, melainkan juga publikasi 
ilmiah dari hasil penerapan design thinking hadis dalam partisipasi 
masyarakat.  
 
D. Design Thinking Inspirasi Hadis 
Beberapa topik hadis perlu disajikan sebagai bahan untuk 
menemukan inspirasi bagi penyusunan design thinking. Di antara 
topik hadis di bawah ini: 
 
Bagan 12. Topik-topik Hadis 
 
No. Terjemah Hadis 
1 
An-Nasa’i 5561 
Telah mengabarkan kepada kami Abu Ali 
Muhammad bin Yahya bin Ayyub Marwazi ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Utsman ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Isa bin Ubaid Al 
Kindi Khurasani ia berkata; aku mendengar 
Abdullah bin Buraidah dari Bapaknya berkata, 
"Ketika Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص sedang berjalan dan 
melintasi suatu kaum, beliau mendengar 
kegaduhan mereka. Beliau bertanya, "Suara 
apa itu?" mereka menjawab, "Wahai Nabi 
Allah, mereka mempunyai minuman yang 
biasa mereka minum!" maka beliau pun 
mengutus seseorang dan memanggil mereka, 
beliau lantas bertanya, "Dalam wadah apa 
kalian membuat perasan nabidz?" mereka 
menjawab, "Kami membuat perasan nabidz 
dalam An Naqir dan Ad Duba, sebab kami 
tidak memiliki tempat lain." Beliau bersabda, 
"Janganlah kalian minum kecuali pada wadah 
yang kalian ikat pada tutupnya." Buraidah 
berkata, "Kemudian pemakaian wadah itu 
ditinggalkan dalam jangka waktu yang cukup 
lama, dan ketika beliau datang lagi, mereka 
telah terjangkit penyakit yang menular hingga 
wajah mereka tampak pucat. Beliau bersabda, 
"Kenapa aku melihat kalian mendapat 
musibah itu?" mereka menjawab, "Wahai Nabi 
ُد ْبُن َيْحَيى  أَْخَبَرَنا أَُبو َعلِيٍّ ُمَحمَّ
َثَنا َعْبُد  ْبِن أَيُّوَب َمْرَوِزيٌّ َقاَل َحدَّ
َثَنا ِعيَسى  ِ ْبُن ُعْثَماَن َقاَل َحدَّ َّللاَّ
ْبُن ُعَبْيٍد اْلِكْنِديُّ ُخَراَساِنيٌّ َقاَل 
ِ ْبَن ُبَرْيَدَة َعْن  َسِمْعُت َعْبَد َّللاَّ
 ُ ِ َصلَّى َّللاَّ أَِبيِه أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ
َعلَْيِه َوَسلََّم َبْيَنا ُهَو َيِسيُر إِْذ َحلَّ 
ِبَقْوٍم َفَسِمَع لَُهْم لََغًطا َفَقاَل َما َهَذا 
ِ لَُهْم  ْوُت َقالُوا َيا َنِبيَّ َّللاَّ الصَّ
ُه َفَبَعَث إِلَى اْلَقْوِم َشَراٌب َيْشَرُبونَ 
َفَدَعاُهْم َفَقاَل ِفي أَيِّ َشْيٍء 
ِقيِر  َتْنَتِبُذوَن َقالُوا َنْنَتِبُذ ِفي النَّ
اِء َولَْيَس لََنا ُظُروٌف َفَقاَل ََل  بَّ َوالدُّ
َتْشَرُبوا إَِلَّ ِفيَما أَْوَكْيُتْم َعلَْيِه َقاَل 
ُ أَْن  َيْلَبَث َفلَِبَث ِبَذلَِك َما َشاَء َّللاَّ
ُثمَّ َرَجَع َعَلْيِهْم َفإَِذا ُهْم َقْد 
وا َقاَل َما  أََصاَبُهْم َوَباٌء َواْصَفرُّ
لِي أََراُكْم َقْد َهلَْكُتْم َقالُوا َيا َنِبيَّ 
ْمَت َعَلْيَنا  ِ أَْرُضَنا َوِبيَئٌة َوَحرَّ َّللاَّ
إَِلَّ َما أَْوَكْيَنا َعلَْيِه َقاَل اْشَرُبوا 





Allah, tanah dan lingkungan kami, dan 
engkau juga telah mengharamkan atas kami 
kecuali wadah yang ada tutupnya." Beliau 
bersabda, "Minumlah, dan setiap minuman 
yang memabukkan adalah haram." 
2 
Al-Bukhari 5288 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Abdul Hamid bin 
Abdurrahman bin Zaid bin Al Khatthab dari 
Abdullah bin Abdullah bin Al Harits bin 
Naufal dari Abdullah bin Abbas bahwa Umar 
bin Khatthab pernah bepergian menuju Syam, 
ketika ia sampai di daerah Sargha, dia 
bertemu dengan panglima pasukan yaitu Abu 
'Ubaidah bersama sahabat-sahabatnya, mereka 
mengabarkan bahwa negeri Syam sedang 
terserang wabah. Ibnu Abbas berkata, "Lalu 
Umar bin Khattab berkata; 'Panggilkan 
untukku orang-orang Muhajirin yang pertama 
kali (hijrah), ' kemudian mereka dipanggil, 
lalu dia bermusyawarah dengan mereka dan 
memberitahukan bahwa negeri Syam sedang 
terserang wabah, merekapun berselisih 
pendapat. Sebagian dari mereka berkata; 
'Engkau telah keluar untuk suatu keperluan, 
kami berpendapat bahwa engkau tidak perlu 
menarik diri.' Sebagian lain berkata; 'Engkau 
bersama sebagian manusia dan beberapa 
sahabat Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص. Kami berpendapat agar 
engkau tidak menghadapkan mereka dengan 
wabah ini, ' Umar berkata; 'Keluarlah kalian, ' 
dia berkata; 'Panggilkan untukku orang-orang 
Anshar'. Lalu mereka pun dipanggil, setelah 
itu dia bermusyawarah dengan mereka, 
sedangkan mereka sama seperti halnya orang-
orang Muhajirin dan berbeda pendapat seperti 
halnya mereka berbeda pendapat. Umar 
berkata; 'keluarlah kalian, ' dia berkata; 
'Panggilkan untukku siapa saja di sini yang 
dulu menjadi tokoh Quraisy dan telah 
berhijrah ketika Fathul Makkah.' Mereka pun 
dipanggil dan tidak ada yang berselisih dari 
mereka kecuali dua orang. Mereka berkata; 
'Kami berpendapat agar engkau kembali 
ِ ْبُن ُيوُسَف أَْخَبَرَنا  َثَنا َعْبُد َّللاَّ َحدَّ
َمالٌِك َعْن اْبِن ِشَهاٍب َعْن َعْبِد 
ْحَمِن ْبِن َزْيِد  اْلَحِميِد ْبِن َعْبِد الرَّ
ِ ْبِن َعْبِد ْبِن اْلخَ  اِب َعْن َعْبِد َّللاَّ طَّ
ِ ْبِن الَحاِرِث ْبِن َنْوَفٍل َعْن  َّللاَّ
اٍس أَنَّ ُعَمَر ْبَن  ِ ْبِن َعبَّ َعْبِد َّللاَّ
ُ َعْنُه َخَرَج  اِب َرِضَي َّللاَّ اْلَخطَّ
أِْم َحتَّى إَِذا َكاَن ِبَسْرَغ  إِلَى الشَّ
ْيَدَة ْبُن لَِقَيُه أَُمَراُء اْْلَْجَناِد أَُبو ُعبَ 
اِح َوأَْصَحاُبُه َفأَْخَبُروهُ أَنَّ  اْلَجرَّ
أِْم َقاَل  اْلَوَباَء َقْد َوَقَع ِبأَْرِض الشَّ
اْبُن َعبَّاٍس َفَقاَل ُعَمُر اْدُع لِي 
ِليَن َفَدَعاُهْم  اْلُمَهاِجِريَن اْْلَوَّ
َفاْسَتَشاَرُهْم َوأَْخَبَرُهْم أَنَّ اْلَوَباَء 
أِْم َفاْخَتلَفُوا َفَقاَل َقْد َوَقَع ِبالشَّ 
َبْعُضُهْم َقْد َخَرْجَت ِْلَْمٍر َوََل 
َنَرى أَْن َتْرِجَع َعْنُه َوَقاَل 
ُة النَّاِس  َبْعُضُهْم َمَعَك َبِقيَّ
ُ  َوأَْصَحاُب َرُسوِل َّللاَِّ  َصلَّى َّللاَّ
َعلَْيِه َوَسلََّم َوََل َنَرى أَْن ُتْقِدَمُهْم 
َقاَل اْرَتِفُعوا َعلَى َهَذا اْلَوَباِء فَ 
َعنِّي ُثمَّ َقاَل اْدُعوا لِي اْْلَْنَصاَر 
َفَدَعْوُتُهْم َفاْسَتَشاَرُهْم َفَسلَُكوا 
َسِبيَل اْلُمَهاِجِريَن َواْخَتلَفُوا 
َكاْخِتََلِفِهْم َفَقاَل اْرَتِفُعوا َعنِّي ُثمَّ 
َقاَل اْدُع لِي َمْن َكاَن َها ُهَنا ِمْن 
ْن ُمَهاِجَرِة اْلَفْتِح َمْشَيَخِة قَُرْيٍش مِ 
َفَدَعْوُتُهْم َفلَْم َيْخَتلِْف ِمْنُهْم َعلَْيِه 
َرُجََلِن َفَقالُوا َنَرى أَْن َتْرِجَع 
اِس َوََل ُتْقِدَمُهْم َعلَى َهَذا  ِبالنَّ
اْلَوَباِء َفَناَدى ُعَمُر ِفي النَّاِس إِنِّي 
ٌح َعلَى َظْهٍر َفأَْصِبُحوا  ُمَصبِّ
اِح  َعلَْيِه َقالَ  أَُبو ُعَبْيَدَة ْبُن اْلَجرَّ
ِ َفَقاَل ُعَمُر لَْو  أَِفَراًرا ِمْن َقَدِر َّللاَّ
َغْيُرَك َقالََها َيا أََبا ُعَبْيَدَة َنَعْم َنِفرُّ 
ِ أََرأَْيَت  ِ إِلَى َقَدِر َّللاَّ ِمْن َقَدِر َّللاَّ
لَْو َكاَن لََك إِِبٌل َهَبَطْت َواِدًيا لَُه 
اُهَما َخِصَبٌة ُعْدَوَتاِن إِْحدَ 
 َواْْلُْخَرى َجْدَبٌة أََلْيَس إِْن َرَعْيتَ 
ِ َوإِْن  اْلَخْصَبَة َرَعْيَتَها ِبَقَدِر َّللاَّ
 ِ َرَعْيَت اْلَجْدَبَة َرَعْيَتَها ِبَقَدِر َّللاَّ
ْحَمِن ْبُن َعْوٍف  َقاَل َفَجاَء َعْبُد الرَّ
ًبا ِفي َبْعِض َحاَجِتِه  َوَكاَن ُمَتَغيِّ





membawa orang-orang dan tidak 
menghadapkan mereka kepada wabah ini.' 
Umar menyeru kepada manusia; 
'Sesungguhnya aku akan bangun pagi di atas 
pelana (maksudnya hendak berangkat pulang 
di pagi hari), bagunlah kalian pagi hari, ' Abu 
Ubaidah bin Jarrah bertanya; 'Apakah engkau 
akan lari dari takdir Allah? ' maka Umar 
menjawab; 'Kalau saja yang berkata bukan 
kamu, wahai Abu 'Ubaidah! Ya, kami lari dari 
takdir Allah menuju takdir Allah yang lain. 
Bagaimana pendapatmu, jika kamu memiliki 
unta kemudian tiba di suatu lembah yang 
mempunyai dua daerah, yang satu subur dan 
yang lainnya kering, tahukah kamu jika kamu 
membawanya ke tempat yang subur, niscaya 
kamu telah membawanya dengan takdir 
Allah. Apabila kamu membawanya ke tempat 
yang kering, maka kamu membawanya 
dengan takdir Allah juga.' Ibnu Abbas berkata, 
"Kemudian datanglah Abdurrahman bin 'Auf, 
dia tidak ikut hadir (dalam musyawarah) 
karena ada keperluan. Dia berkata, "Saya 
memiliki kabar tentang ini dari Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص 
beliau bersabda, "Jika kalian mendengar suatu 
negeri terjangkit wabah, maka janganlah 
kalian menuju ke sana, namun jika dia 
menjangkiti suatu negeri dan kalian berada di 
dalamnya, maka janganlah kalian keluar dan 
lari darinya." Ibnu 'Abbas berkata, "Lalu Umar 
memuji Allah kemudian pergi." 
ُ َعَلْيِه  ِ َصلَّى َّللاَّ َسِمْعُت َرُسوَل َّللاَّ
َوَسلََّم َيقُوُل إَِذا َسِمْعُتْم ِبِه ِبأَْرٍض 
َفََل َتْقَدُموا َعَلْيِه َوإَِذا َوَقَع ِبأَْرٍض 
َوأَْنُتْم ِبَها َفََل َتْخُرُجوا ِفَراًرا ِمْنُه 
َ ُعَمرُ    ُثمَّ اْنَصَرفَ َقاَل َفَحِمَد َّللاَّ
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr 
bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Waki' berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Aswad bin 
Syaiban berkata, telah menceritakan kepadaku 
Bahr bin Mirar dari kakeknya Abu Bakrah 
berkata; Nabi ملسو هيلع هللا ىلص melewati dua kuburan, lalu 
beliau bersabda, "Keduanya sedang disiksa, 
dan mereka disiksa bukan karena dosa besar. 
Yang satu disiksa karena tidak menjaga 
kebersihan ketika kencing dan yang lain 
disiksa karena berbuat ghibah." 
َثَنا أَُبو َبْكِر ْبُن أَ  ِبي َشْيَبَة َحدَّ
َثَنا اْْلَْسَوُد ْبُن  َثَنا َوِكيٌع َحدَّ َحدَّ
اٍر َعْن  َثِني َبْحُر ْبُن َمرَّ َشْيَباَن َحدَّ
ِه أَِبي َبْكَرَة َقاَل َمرَّ النَِّبيُّ  َجدِّ
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم ِبَقْبَرْيِن َفَقاَل  َصلَّى َّللاَّ
َباِن فِ  َباِن َوَما ُيَعذَّ ُهَما لَُيَعذَّ ي إِنَّ
ُب ِفي  ا أََحُدُهَما َفُيَعذَّ َكِبيٍر أَمَّ







Topik hadis di atas hanya contoh teks hadis. Berikut ini akan 
dilakukan takhrij dan syarah secara sederhana berkenaan dengan 
hadis tumbuhan Senna pada kitab Musnad Imam Ahamd Nomor 
25833: 
 
ِد ْبِن أَِبي َشْيَبَة َقاَل َحدَّ  ِ ْبِن ُمَحمَّ ٍد َوَسِمْعُتُه أََنا ِمْن َعْبِد َّللاَّ ِ ْبُن ُمَحمَّ َثَنا َعْبُد َّللاَّ َثَنا أَُبو أَُساَمَة َعْن َحدَّ
ْيِميِّ َعْن أَْسَماَء ِبْنِت ُعَمْيٍس ْبِن َعْبِد  َعْبِد اْلَحِميِد ْبِن َجْعَفٍر َعْن ُزْرَعةَ  ْحَمِن َعْن َمْولًى لَِمْعَمٍر التَّ الرَّ
ْبُرِم َقالَ  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم ِبَماَذا ُكْنِت َتْسَتْشِفيَن َقالَْت ِبالشُّ ِ َصلَّى َّللاَّ َحارٌّ َجارٌّ ُثمَّ  َقالَْت َقاَل لِي َرُسوُل َّللاَّ
َنا َقالَ  َنا ِشَفاٌء ِمْن اْلَمْوتِ  اْسَتْشَفْيُت ِبالسَّ َنا أَْو السَّ لَْو َكاَن َشْيٌء َيْشِفي ِمْن اْلَمْوِت َكاَن السَّ  
 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad, 
dan aku telah mendengarnya dari Abdullah bin Muhammad bin 
Abu Syaibah dia berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Abdul Hamid bin Ja'far dari Zur'ah bin Abdurrahman 
dari bekas budaknya Ma'mar at-Taimi, dari Asma binti ‘Umais dia 
berkata, “Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda kepadaku, “Dengan apa kamu 
berobat?” dia menjawab, “Dengan Syubrum (sejenis tumbuhan 
berbiji).” Beliau bersabda, “Panas, panas.” Lalu aku berobat dengan 
Sana (sejenis tumbuhan), beliau bersabda, “Jika ada yang bisa 
menyembuhkan dari kematian, maka itu adalah Sana.” Atau, “Sana 
adalah penyembuh dari kematian” (HR. Imam Ahmad). 
 
Bagan 13. Daftar Rawi Sanad 
 














































































































Hadis tentang tumbuhan Senna di atas dari segi penyandaran 
matan merupakan hadis marfu’, yakni bersandar kepada Nabi Saw. 
dan secara eksplisit diucapkan Nabi Saw. Dari segi persambungan 
sanad (rantai periwayat), hadis tersebut kategori terputus (kebalikan 
bersambung), sebab Zur’ah Bin ‘Abdullah, seorang Tabi’in, tidak 
bertemu dengan Sahabat. Sedangkan Ma'mar at-Taimi, seorang 
hamba sahaya, yang menghubungkan antara Zur’ah Bin ‘Abdullah 
dan Asma Binti ‘Umais, tidak diketahui riwayatnya. Syarat sanad 
bersambung ialah periwayat bertemu antara guru dan murid atau 
berada dalam satu zaman di suatu wilayah.183 
Komentar para ulama tidak ada yang menilai negatif untuk para 
periwayat hadis tersebut, dalam arti kualitas dan kapasitasnya 
positif. Karena sanad hadis terputus maka hadis tersebut pada 
dasarnya tidak memenuhi derajat sahih. Dengan kata lain, hadis 
tersebut dhaif (lemah). Apabila sahih maka hadis diterima sebagai 
                                                          





amalan Islam, dan bila dhaif maka ia ditolak sebagai hujah.184 
Namun, hadis dhaif dapat diterima menjadi amalan Islam bila 
ditopang oleh syahid dan mutabi.185 Syahid adalah teks hadis lain 
yang menguatkan, sedangkan mutabi ialah sanad lain.186 
Syarah hadis dapat dilakukan dengan pendekatan kebahasaan, 
konteks, dan pendekatan ilmiah. Paling tidak, ada dua kata yang 
perlu dijelaskan, yaitu “Syubrum” (sejenis tumbuhan berbiji) dan 
“Sana” (sejenis tumbuhan). Syubrum adalah tanaman yang 
memiliki nama latin Euphorbia piteous.187 Senna adalah tanaman 
yang tumbuh di daerah Hijaz, yang terbaik adalah yang tumbuh di 
daerah Mekkah.188 Hadis dapat dilihat dari sebab wurud dalam 
konteks tertentu,189 namun hadis tentang tumbuhan Senna ini tidak 
ditemukan sebab wurudnya. 
Berdasarkan penjelasan ilmiah, Senna adalah jenis tumbuhan 
di daerah tropis.190 Menurut buku WHO Monographs os Selected 
Medicinal Plants, Senna adalah daun kering dari tanaman Cassia 
Senna L. Adapun nama lokalnya adalah alexandria Senna, indian 
Senna, Senna makki, atau true Senna.191 Senna disetujui oleh FDA 
untuk penggunaan sembelit dan termasuk di antara obat over-the-
counter (OTC).192 Daun tanaman Senna telah digunakan untuk 
                                                          
184 Soetari, Ilmu Hadits. 
185 Soetari. 
186 Dede Mardiana and Wahyudin Darmalaksana, “Relevansi Syahid 
Ma’nawi Dengan Peristiwa Pandemic Covid-19: Studi Matan Pendekatan 
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187 Joko Riyanto, “Tumbuhan Senna, Terapi Sembelit Ala Rasulullah,” Bank 
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188 Riyanto. 
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190 J Fadzureena et al., “An Investigation into the Inhibitory Effect of Senna 
Alata L. Leaf Extract as Well as Its Isolated Compound on Xanthine Oxidase 
Assay,” in Proceedings of the Conference on Forestry and Forest Products Research 
(Kuala Lumpur), vol. 262, 2013. 
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tindakan pencahar oleh dokter anak, ahli bedah anak, dan dokter 
anak ahli gastroenterologi.193 
Paparan di atas sebatas contoh sederhana untuk penerapan 
design thinking menurut inspirasi hadis. Mula-mula dilakukan takhrij 
hadis secara sederhana. Selanjutnya, dilakukan syarah hadis secara 
sederhana pula. Jika terdapat halaman yang luas tentu tidak cukup 
takhrij dan syarah hadis secara sederhana, tetapi kedua hal itu perlu 
dilakukan serius menurut teori ilmu hadis. Setelah dilakukan takhrij 
dan syarah hadis, peneliti diarahkan untuk menemukan ide-ide 
kreatif dan inovatif untuk mengatasi masalah yang sedang dibahas. 
Berkenaan dengan tumbuhan daun Senna di atas, secara bisnis bisa 
saja berkembang bidang farmasi. Namun demikian, model design 
thinking tidak selalu diarahkan untuk hal-hal besar. Hal kecil yang 
mungkin dianggap remeh sekalipun, adalah subjek berharga yang 
memberikan peluang dalam analisis design thinking dari inspirasi 
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada peluang besar bagi 
pengembangan model design thinking hadis berbasis integralitas 
komponen tri dharma pendidikan tinggi yang meliputi pengajaran, 
penelitian, dan partisipasi masyarakat pada pendidikan tinggi Islam 
di Indonesia. Peluang ini ditemukan bersamaan dengan tuntutan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sejalan dengan 
mandat implementasi tri dharma pendidikan tinggi. Model design 
thinking hadis berpeluang untuk dikembangkan menjadi ciri khas 
dan keunggulan pendidikan tinggi Islam. 
Diskursus tentang design thinking sendiri merupakan konsep 
umum untuk pengembangan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan 
berpikir inovatif dengan menempatkan manusia sebagai pusat. 
Konsep design thinking menempatkan nilai-nilai empati untuk 
menemukan solusi masalah yang dihadapi manusia. Pada mulanya 
konsep design thinking dikembangkan di dunia pendidikan dalam 
berbagai bidang keilmuan meliputi sosial, humaniora, sains, dan 
teknologi. Selanjutnya, model design thinking berkembang di dunia 
manajemen, dunia usaha, dan dunia industri. Di era kemajuan sains 
dan teknologi, model design thinking sering digunakan secara 
intensif untuk mewujudkan suatu keunggulan yang kompetitif. 
Model design thinking hadis berusaha meminjam konsep design 
thinking sebagai metode, pendekatan, dan analisis untuk tujuan 
menemukan solusi atas berbagai problem kehidupan berdasarkan 
inspirasi dari hadis. Pada aspek pengajaran, model design thinking 
hadis dipahami sebagai proses pembelajaran progresif yang telah 
menutut berpikir kreatif. Sedangkan pada aspek penelitian, model 
design thinking hadis membuka ruang bagi inovasi. Adapun pada 
aspek partisipasi masyarakat, model design thinking hadis tampak 
bersemangat untuk mengatasi berbagai problem kehidupan dengan 
solusi terbaik. 
Upaya ke arah pengembangan model design thinking hadis ini 
diharapkan memiliki implikasi kegunaan dalam implementasi 





pendidikan tinggi Islam. Diakui penelitian ini memiliki keterbatasan 
untuk diusulkan sebagai mazhab baru penelitian hadis, sehingga 
masih perlu sentuhan pengembangan secara memadai melalui 
berbagai penerapan dalam partisipasi masyarakat dan publikasi 
ilmiah design thinking hadis. Penelitian ini merekomendasikan bagi 
peminat studi hadis dan ilmu hadis khususnya tentang urgensi 
pengembangan model dalam pengajaran, penelitian, partisipasi 
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Buku ini menawarkan proses pembelajaran progresif, berpikir 
kreatif, riset inovatif, dan partisipasi masyarakat yang solutif 
dengan metode design thinking hadis. Konsep design thinking 
dirancang bagi pemenuhan motode untuk pemecahan berbagai 
masalah kompleks dan keseharian berdasarkan inspirasi hadis 
Nabi Saw. 
 
Model design thinking yang berpusat pada manusia dijelaskan,  
harapan tercetusnya ide-ide baru secara kreatif dan inovatif 
diarahkan, hingga terbentuk metode design thinking hadis. 
Metode ini menghendaki proses kreatif dalam memahami hadis 
Nabi Saw. sebagai inspirasi pemecahan masalah.  
 
 
 
